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Abstrak 

Abstrak berbahasa Indonesia berisikan pokok permasalahan, 
tujuan, metode, hasil dan kesimpulan. Abstrak ditulis dalam 
bentuk satu paragraf, tanpa referensi, tanpa singkatan, dan 
tanpa footnote. Abstrak ditulis bukan dalam bentuk 
matematis, pertanyaan, dan dugaan. Abstrak bukan 
merupakan hasil copy paste dari kalimat yang ada dalam isi 
artikel. Abstrak ditulis maksimal 200 kata, menggunakan jenis 
huruf cambria, ukuran 10 pt. 
Kata Kunci: (3-5 kata kunci dipisah dengan tanda koma, 
diurutkan berdasarkan abjad) 
 

Abstract 
Abstrak berbahasa Inggris berisikan pokok permasalahan, 
tujuan, metode, hasil dan kesimpulan. Abstrak ditulis dalam 
bentuk satu paragraf, tanpa referensi, tanpa singkatan, dan 
tanpa footnote. Abstrak ditulis bukan dalam bentuk matematis, 
pertanyaan, dan dugaan. Abstrak bukan merupakan hasil copy 
paste dari kalimat yang ada dalam isi artikel. Abstrak ditulis 
maksimal 200 kata, menggunakan jenis huruf cambria, ukuran 
10 pt. 
Keywords: (3-5 Keywords) 
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1.​ PENDAHULUAN 
 

Isi pendahuluan adalah hal mendasar atau urgensi permasalahan yang 
melatarbelakangi ditulisnya kajian. Pada bagian ini perlu dijelaskan pentingnya kegiatan 
pengabdian ini untuk dilakukan. Tujuan dan manfaat harus jelas sesuai dengan 
permasalahan. Bagian ini didukung kajian sumber referensi yang dijadikan sebagai 
penunjang konsep pengabdian yang dilakukan. (Jenis huruf Cambria, ukuran 11pt, spasi 
1). 
 
 
2.​ METODE 
 

Metode harus menunjukkan tahapan yang jelas untuk mencapai tujuan kegiatan 
pengabdian. Metode berisikan objek kegiatan pengabdian, teknik pengumpulan data, dan 
analisis data yang digunakan (baik secara kualitatif maupun kuantitatif). Perlu dijelaskan 
juga cara untuk mengukur tingkat keberhasilan dan ketercapaian kegiatan pengabdian. 
(Jenis huruf Cambria, ukuran 11pt, spasi 1). 
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3.​ HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil kegiatan pengabdian dapat disajikan dalam bentuk grafik, tabel, atau deskriptif. 
Analisis dan interpretasi hasil ini diperlukan sebelum dibahas.   

Judul tabel dituliskan di sebelah kiri, semua kata diawali huruf besar, kecuali kata 
sambung, spasi 1, ukuran 10pt. Garis pada tabel rata kiri kanan. Sumber tabel dijelaskan 
pada bagian bawah sebelah kiri. Contoh dapat dilihat tabel 1. 
 
Tabel 1. Judul Tabel 

No. Informasi Item 
1. Deskripsi Xxxxxx 
2. Deskripsi Xxxxxx 
3. Deskripsi Xxxxxx 
4. Deskripsi Xxxxxx 
5. Deskripsi Xxxxxx 

Sumber: Data Diolah (2024) 
 

Hasil berupa gambar, atau data yang dibuat 
gambar/skema/grafik/diagram/sejenisnya, pemaparannya juga mengikuti aturan yang 
ada yaitu judul atau nama gambar ditaruh di bawah gambar, ditengah, dan diberi jarak 1 
spasi dari gambar. Bila lebih dari 1 baris, antar baris diberi spasi tunggal. Sebagai contoh, 
dapat dilihat pada gambar 1. 
​  

 
Gambar 1. Website Simposium Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat 

Sumber: Data Diolah (2024) 
 
Pembahasan tidak menjelaskan hasil statistiknya, tetapi menjelaskan tentang 

bagaimana implikasi secara teoritis dan praktik dikaitkan dengan hasil-hasil penelitian 
terdahulu.  Pembahasan difokuskan pada mengaitkan data dan hasil analisisnya dengan 
permasalahan atau tujuan pengabdian dan konteks teoretis yang lebih luas. Dapat juga 
pembahasan merupakan jawaban pertanyaan mengapa ditemukan fakta seperti pada data. 
Pembahasan ditulis melekat dengan data yang dibahas. Pembahasan diusahakan tidak 
terpisah dengan data yang dibahas.  
 
 
4.​ KESIMPULAN 
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Kesimpulan berisi jawaban hasil pengabdian yang telah dilakukan dan solusi dari 
permasalahan. Keterbatasan juga dijelaskan pada bagian ini (keterbatasan secara teoritis 
dan praktis, bukan keterbatasan pelaksana dalam memperoleh data). Saran untuk 
pelaksana berikutnya, atau keberlanjutan program pengabdian juga dijelaskan. 
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Referensi yang digunakan harus relevan dengan yang dikaji. Minimal 80% bersumber 
dari acuan primer (10 tahun terakhir). Wajib menggunakan aplikasi reference manager, 
seperti Zotero, Mendeley, Endnote atau aplikasi lainnya. Penulisan referensi menggunakan 
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